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ABSTRACT

Stock investment in Indonesia is growing rapidly, with the Indonesia Stock Exchange (IDX) serving as the
primary platform. The banking sector plays a strategic role in the financial system, where bank stock
prices listed on the IDX are influenced by fundamental and technical factors. This study analyzes the
impact of fundamental variables (ROA, EPS, DER) and technical factors on banking stock prices on the
IDX for the 2019-2023 period, using panel data regression and purposive sampling. The data includes
financial reports and annual trading volumes. The results indicate that EPS has a positive and significant
effect on stock prices, while ROA, DER, and trading volume have a negative and insignificant impact.
Keywords: Stock price, ROA, EPS, DER, Trading Volume, Banking

ABSTRAK

Investasi saham di Indonesia berkembang pesat, dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sarana
utama. Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam sistem keuangan, di mana harga saham
perbankan yang terdaftar di BEI dipengaruhi oleh faktor fundamental dan teknikal. Penelitian ini
menganalisis pengaruh variabel fundamental (ROA, EPS, DER) dan teknikal terhadap harga saham
perbankan di BEI periode 2019-2023, menggunakan regresi data panel dan purposive sampling. Data
yang digunakan mencakup laporan keuangan dan volume perdagangan tahunan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROA,
DER, dan volume perdagangan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan.

Kata Kunci: Harga Saham, ROA, EPS, DER, Volume perdagangan, Perbankan.

1. Pendahuluan

Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk meningkatkan
kinerja dan menarik investor melalui pasar modal. Bursa Efek Indonesia (BEI) telah
menunjukkan pertumbuhan signifikan, tercermin dari meningkatnya jumlah perusahaan yang
melakukan penawaran umum perdana (IPO) dan pertumbuhan investor lokal maupun asing
(Yusmaniarti et al., 2023)

Saham perbankan menjadi pilihan utama investor karena peran penting industri
perbankan dalam ekonomi nasional (Muhammad Sadikin & Rachma Agustina, 2023). Namun,
harga saham perusahaan perbankan di BEIl periode 2019-2023 menunjukkan fluktuasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kinerja keuangan, kondisi ekonomi, dan volume
perdagangan.

Penilaian saham dapat dilakukan melalui analisis fundamental dan teknikal. Analisis
fundamental menggunakan indikator seperti Return on Assets (ROA), Earnings Per Share (EPS),
dan Debt to Equity Ratio (DER) (Simangunsong & Ovami, 2021), sementara analisis teknikal
memanfaatkan volume perdagangan dan tren historis harga saham (Muhammad Sadikin &
Rachma Agustina, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. ROA dan EPS sebagian besar
terbukti berpengaruh positif terhadap harga saham (N. S. Dewi & Suwarno, 2022), namun DER
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dan volume perdagangan menunjukkan hasil yang tidak konsisten (Fazriati & Herlinawati,
2024). Perbedaan ini menimbulkan kebutuhan untuk melakukan kajian lanjutan secara spesifik
pada sektor perbankan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel fundamental dan
teknikal terhadap harga saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023, yaitu: Menguji pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap harga saham, Menguji
pengaruh Earnings Per Share (EPS) terhadap harga saham, Menguji pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap harga saham, Menguji pengaruh Volume Perdagangan terhadap harga
saham.

2. Tinjauan pustaka

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham telah banyak
dilakukan, mengingat pentingnya informasi ini bagi investor. Analisis fundamental dan teknikal
adalah dua pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian saham.

Analisis fundamental berfokus pada kinerja keuangan perusahaan dan faktor ekonomi yang

dapat mempengaruhi nilai saham. Beberapa variabel fundamental yang sering diteliti meliputi

Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian

sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh variabel-variabel ini

terhadap harga saham.

e N. S. Dewi & Suwarno, (2022) menemukan bahwa ROA dan EPS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.

e Namun, (K, 2020)menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham, dan
penelitian lain menunjukkan ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

e Sementara itu, penelitian tentang DER juga menghasilkan temuan yang beragam, dengan
beberapa penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, dan yang lain
menemukan pengaruh negatif atau tidak signifikan.

Analisis teknikal, di sisi lain, berfokus pada data historis harga dan volume
perdagangan untuk memprediksi pergerakan harga saham di masa depan. Volume
perdagangan adalah salah satu indikator teknikal yang umum digunakan.

e (Napitupulu, 2017) menyatakan bahwa volume perdagangan memiliki dampak besar pada
harga saham.

e Namun, (Alamsyah, 2019) menemukan bahwa harga saham tidak terpengaruh oleh volume
perdagangan saham.

Perbedaan temuan dalam penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk mengkonfirmasi dan memperkuat pemahaman tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
variabel fundamental (ROA, EPS, DER) dan teknikal (volume perdagangan) terhadap harga
saham perbankan di Bursa Efek Indonesia.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji apakah variabel fundamental dan teknikal berpengaruh terhadap harga saham
perbankan dengan menggunakan teori signaling. . Perusahaan yang menjadi fokus penelitian
ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut
selama periode 2019-2023. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan total populasi perusahaan perbankan sebanyak
47 perusahaan. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki suatu
populasi. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode sampling
purposive, yaitu metode pengambilan berdasarkan kriteria - kriteria dan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2021). Untuk menentukan sampel, digunakan kriteria berikut :
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. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada akhir tahun 2023.
. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut — turut selama
periode 2019 — 2023.
. Perusahaan perbankan terdaftar yang secara konsisten mempublikasikan audit laporan
keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 — 2023
. Perusahaan perbankan yang mendapatkan keuntungan secara berturut turut pada tahun
2019 -2023

Tabel 1. Hasil Purposive Sampling

NO Kriteria Sampel Jumlah

1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 47
akhir tahun 2023

2. Perusahaan Perbankan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia (3)
berturut — turut selama periode 2019 — 2023
3. Perusahaan  Perbankan terdaftar yang tidak konsisten (2)

mempublikasikan audit laporan keuangan tahunan di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2019 — 2023

4, Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian periode 2019 — (13)
2023
Jumlah Sampel 29
Tahun Pengamatan 5
Total Sampel 145

Sumber : Data Sekunder, diolah (2024)
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi data panel. Data panel
ialah data yang menggubungkan antara data time series dengan cross section. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui tinjauan pustaka.
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel

berikut :
Tabel 2. Devinisi Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Definisi Pengukuran Sumber
1. Returnon  Return on Assets (Noordiatmoko
Assets (ROA)  adalah gpop - LabaSetelahPajak , 2020)
(ROA) rasig ) 100% Total Aktiva
profitabilitas
(X1) yang menilai
kemampuan
perusahaan
untuk

memperoleh
laba atas aset
perusahaan,
yang dinyatakan
dalam
persentase.
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No

Variabel

Definisi

Pengukuran Sumber

2.

Earning
Per Share
(EPS)

(X2)

Earning Per
Share (EPS)
Pendapatan per
saham atau
Earning per
Share adalah
rasio ini
menggambarkan
besarnya
pengembalian
modal untuk
setiap

satu lembar
saham biasa.

(Sumarsan,

EPS = 2021)
Laba Bersih Setelah Pajak

Jumlah Saham yang Beredar

Debt to
equity
ratio (DER)

(X3)

Debt to equity
ratio (DER)
Merupakan salah
satu rasio yang
digunakan untuk
menilai
solvabilitas atau
leverage suatu
perusahaan yang
menunjukkan
kapasitasnya
untuk melunasi
utang.

(Salim, 2024)
Debt to Equity Ratio = dan (Amalia &

Total Hutang Ardillah, 2022)
Total Ekuitas

volume
perdagang
an saham

(X4)

Volume
Perdagangan
saham
Merupakan
banyaknya
jumlah  lembar
saham yang
diperdagangkan
dengan harga
yang telah
disepakati setiap
harinya oleh
pihak  pembeli
mapun penjual di
broker
perdagangan
saham.

Jumlah  saham vyang (Amalia &
diperdagangkan setiap Ardillah, 2022)
tahun dalam periode

2019 - 2023

5.

Harga
Saham

(Y)

Harga saham
adalah nilai
saham

perusahaan yang

Harga saham penutupan (Hasnawi,
2023)
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No Variabel Definisi Pengukuran Sumber
dihasilkan  oleh
permintaan dan
penawaran
saham. Harga
saham
ditentukan pada
harga
penutupan, juga
dikenal sebagai
harga
penutupan.

Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang menyediakan ringkasan atau gambaran
mengenai sampel atau data populasi dalam kondisi saat ini, tanpa menganalisis atau menarik
kesimpulan yang dapat mempengaruhi populasi. (Sugiyono, 2020) terdiri dari nilai rata — rata
(mean), maksimum, minimum, median dan standar deviasi. Metode data panel adalah
gabungan dari cross-section dan time series. Cross-section. Regresi dengan data panel dapat
dilakukan menggunakan tiga metode berbeda: Common Effect Model (CEM), Fixed Effect
Model (FEM) & Random Effect Model (REM). Pengujian asumsi klasik yang digunakan uji
normalitas. Pengujian lanjut Uji Chow Uji chow digunakan untuk memilih salah satu model
pada regresi data panel, yaitu antara model koefisien tetap (CEM) atau model efek tetap (FEM)
(A. S. Dewi et al., 2022). Uji Hausman Bertujuan untuk menentukan model mana yang paling
sesuai dengan memilih antara model Fixed Effect dan model Random Effect. Pada penelitian
ini model regresi panel yang digunakan dapat dirumuskan kedalam penelitian ini adalah:

Y = o + BaXuie + B2Xaie + BaXait + BaXait + €

Keterangan :

Y = Harga Saham

o = Konstanta

X1 = Return On Assets (ROA)
X2 = Earning Per Share (EPS)
X3 = Debt to Equity Ratio (DER)
X4 = Volume Perdagangan

Bi- Bs = Koefisiensi regresi

i = Pada Perusahaan Bersangkutan
t = Pada Tahun Bersangkutan

e = Variabel Penganggu

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui seperti apa gambaran atau
karakteristik penyebaran data suatu sampel. Hasil data yang ada pada analisis deskriptif ini
digunakan untuk melihat gambaran observasi penelitian (N), rata — rata sampel (mean), nilai
tengah (median), nilai tinggi (maximum), nilai terendah (minimum) dan standar deviasi (a)
untuk setiap variabel. Hasil analisis data deskriptif disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Return On Earning Per Debt Volume Harga
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Aset Share Equity Perdagangan Saham
Ratio

Mean 0.672115 4,718293 1.557729 20.10393 7.289018
Median 0.647103 4.858494 1.640937 21.25683 7.098376
Maximum 1.439835 7.003065 2.174752 24.70481 10.42969
Minimum 0.039221 0.625938 0.641854 12.90998 4.343805
Std.Dev 0.396772 1.356542 0.329314 3.248860 1.308540
Observation 53 53 53 53 53

Sumber : Data Sekunder yang diolah Eviews 12

Analisis deskriptif dijelaskan sebagai berikut :

1. Return On Aset (X1) sebagai variabel bebas dapat dilihat nilai maxsimum sebesar 1.439835,
dan nilai minimum sebesar 0.039221, sedangkan nilai rata — rata (mean) secara
keseluruhan sebesar 0.672115 dan standar deviasi sebesar 0.396772.

2. Earning Per Share (X2) sebagai variabel bebas memiliki nilai maxsimum sebesar 7.003065,
dan nilai minimum sebesar 0.625938, sedangkan nilai rata — rata (mean) 4.718293 yang
berarti tingkat laba bersih yang diperoleh dari total saham adalah 4.718293, dan standar
deviasi sebesar 1.356542.

3. Debt Equity Ratio (X3) sebagai variabel bebas dapat dilihat nilai maxsimum sebesar
2.174752, dan nilai minimum sebesar 0.641854, sedangkan nilai rata — rata (mean) secara
keseluruhan 1.557729 dan standar deviasi sebesar 0.329314.

4. Volume perdagangan (X4) sebagai variabel bebas pada penelitian ini menunjukan nilai
terendah 12.90998 (minimum) dan nilai tertinggi (makximum) sebesar 24.70481. Nilai rata
— rata (mean) dari volume perdagangan saham adalah 20.10393 dan standar deviasi
3.248860.

5. Harga saham (Y) sebagai variabel terikat pada penelitian ini menunjukan nilai terendah
(minimum) sebesar 4.343805 dan nilai tertinggi (maxsimum) sebesar 10.42969. Nilai rata —
rata (mean) dari harga saham adalah 7.289018 dan standar deviasi sebesar 1.308540.

Estimasi Model Regresi Data Panel
1. Model Efek Umum (Common Effect Model)

Model Common Effect Model (CEM) menggabungkan semua data tanpa memikirkan
waktu dan tempat penelitian. Diasumsikan bahwa perilaku data antar unit cross-section sama
dalam berbagai kurun waktu.

2. Model Effect Tetap (Fixed Effect Model)

Fixed Effect Model adalah model regresi data panel yang memiliki efek berbeda antar
individu dan individu merupakan parameter yang tidak diketahui dan dapat diestimasi melalui
teknik leatst square dummy.

Model Effect Random (Random Effect Model)
Random Effect Model adalah estimasi random effect model yang di asumsikan bahwa
efek individu bersifat random bagi seluruh unit cross-section.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data terdistribusi normal
atau tidak. Jika suatu nilai sig > 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Jika
suatu nilai sig < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal.
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10
Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
8 Observations 53
Mean -3.00e-17
6 Median -0.079954
Maximum 1439079
4 Minimum  -0.868599
Std. Dev. 0.451941
Skewness  0.386606
2 Kurtosis 3.451011
I I I I I I Jarque-Bera 1769469
0 Probability 0.412824
0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Uji Lanjut
1. Uji Chow
Tabel 4. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.945423 (10,38) 0.0078
Cross-section Chi-square 30.414749 10 0.0007

Hasil uji Chow pada tabel 4.5 nilai Probabilitas Cross-section Chi-square = 0.0007
berarti < 0.05. Hal ini menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti metode
yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Oleh karena itu dilakukan kembali uji
Hausman untuk menentukan metode FEM atau REM yang akan digunakan dalam regresi data
panel.

2. Uji Hausman
Tabel 5. Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: REM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 21.119476 4 0.0003

Hasil uji hausman pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa nilai Probabilitas = 0.0003 < 0.05. Hal ini
menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Fixed Effect Model (FEM), yang artinya model FEM lebih baik
dibanding model REM.

Analisis Regresi Data Panel
Tabel 6. Hasil Regresi Data Panel FEM Model Terbaik
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Dependent Variable: LNY

Method: Panel Least Squares

Date: 02/26/25 Time: 10:35

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (unbalanced) observations: 53

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.336543 0.665419 6.517011 0.0000
LNX1 -0.297611 0.332411 -0.895309 0.3763
LNX2 0.876010 0.097445 8.989816 0.0000
LNX3 0.148724 0.311234 0.477851 0.6355
LNX4 -0.060309 0.029811 -2.023044 0.0501

Sumber : Data Sekunder Yang di Olah Eviews 12
Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka diperoleh persamaan regresi data panel Model

FEM terbaik sebagai berikut :

HARGA SAHAM =4.336543 - 0.297611 ROA + 0.876010 EPS + 0.148724 DER - 0.060309
VOLUME PERDAGANGAN
Analisis regresi data panel dalam penelitian ini menggunakan model Fixed Effect

Model (FEM) sebagai metode analisis data panel.

Tabel 7. Hasil Uji T
t-

Variabel Koefisien Statistik t-Tabel Prob. Alpha Kesimpulan

ROA (X1) -0.297611 - 1,976692 0.3763 0.05 H, ditolak
0.895309

EPS (X2) 0.876010 8.989816 1,976692 0.0000 0.05 H, diterima

DER (X3) 0.148724 0.477851 1,976692 0.6355 0.05 Hs; ditolak

Volume -0.060309 - 1,976692 0.0501 0.05 H, ditolak

Perdagangan 2.023044

(x4)

Pada tabel diatas, hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t nhitung Sebesar -0.895309
< 1.976692 dan probabilitas 0.3763 > 0.05, yang berarti H; ditolak dan Ho di terima. Hasil ini
diinterpretasikan bahwa ROA secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung S€ESAr 8.989816 >
1.976692 dan probabilitas 0.0000 < 0.05, yang berarti H, diterima dan menolak Ho. Hasil ini
diinterpretasikan bahwa EPS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung S€bESar 0.477851 <
1. 976692 dan probabilitas 0.6355 > 0.05, yang berarti Hs ditolak dan Ho diterima. Hal ini
diinterpretasikan bahwa DER secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t niwng Sebesar -2.023044
< 1.976692 dan probabilitas 0.0501 > 0.05, yang berarti H, ditolak dan Ho diterima. Hasil ini
diinterpretasikan bahwa Volume Perdagangan saham secara parsial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham.

PEMBAHASAN
Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Return On Asset (ROA) miliki t hitung
sebesar -0.895309 dan dengan nilai signifikan 0.3763 yang berarti lebih besar dari 0.05. Hal ini
menunjukan bahwa Return On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis pertama ditolak. Artinya bahwa
kenaikan atau penurunan Return On Asset (ROA) tidak mempengaruhi harga saham. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ardianto & Mahirun, 2022), (Suartana et al, 2020),
(Hidayat et al., 2023) (Pratiwi & Rivandi, 2021), (Putri & Martha, 2025), dan (SW & Janiman,
2021). Hal ini dapat terjadi karena tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan dan
menghasilkan laba bersih setelah pajak tidak berpengaruh besar terhadap harga saham
perusahaan dan peningkatan ROA tidak memiliki kontribusi yang besar dalam meningkatkan
harga saham.

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Earning Per Share (EPS) memiliki t niwng Sebesar
8.989816 dan dengan nilai signifikan 0.0000 yang berarti kecil dari 0.05. Hal ini menunjukan
bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan
demikian, dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima. Artinya bahwa kenaikan atau
penurunan (EPS) mempengaruhi harga saham. Artinya Earning Per Share (EPS) mencerminkan
kemampuan bank dalam menghasilkan laba yang dapat didistribusikan kepada pemegang
saham. EPS yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki profitabilitas yang baik dan efisiensi
dalam mengelola aset serta kewajibannya, sehingga meningkatkan daya tarik saham di mata
investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ardianto & Mahirun, 2022),
menyatakan dalam penelitianya bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Debt Equity Ratio (DER) miliki t
hitung sebesar 0.477851 dan dengan nilai signifikan 0.6355 yang berarti lebih besar dari 0.05.
Hal ini menunjukan bahwa Debt Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis ketiga ditolak. Artinya
bahwa kenaikan atau penurunan Debt Equity Ratio (DER) tidak mempengaruhi harga saham.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Salim et al.,, 2024), (Hidayat et al., 2023),
(Hapsari & Chaniago, 2022), (Choirul & Efod, 2024), (Sari & Sari, 2025), dan (Sulastri, Roni et al.,
2025) menyatakan bahwa Debt Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi DER, semakin besar risiko keuangan yang ditanggung
perusahaan akibat tingginya proporsi utang dibandingkan ekuitas.

Pengaruh Volume Perdagangan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Volume Perdagangan miliki t nitung
sebesar -2.023044 dan dengan nilai signifikan 0.0501 yang berarti lebih besar dari 0.05. Hal ini
menunjukan bahwa Volume Perdagangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis keempat ditolak. Artinya bahwa
perubahan jumlah saham yang diperdagangkan dalam suatu periode tertentu tidak selalu
menyebabkan perubahan harga saham secara langsung. Dengan kata lain, meskipun volume
perdagangan meningkat atau menurun, hal tersebut tidak serta-merta membuat harga saham
naik atau turun secara signifikan.

5. Penutup
Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di ambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Variabel Return On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai 2023. Artinya
bahwa kenaikan atau penurunan Return On Asset (ROA) tidak mempengaruhi harga saham

2. Variabel Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai 2023.
Artinya bahwa ketika EPS meningkat, harga saham juga cenderung naik.

3. Variabel Debt Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai 2023. Artinya
bahwa semakin tinggi DER, harga saham cenderung menurun.

4. Variabel Volume Perdagangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai 2023.
Artinya bahwa perubahan jumlah saham yang diperdagangkan dalam suatu periode
tertentu tidak selalu menyebabkan perubahan harga saham secara langsung.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian diharapkan dapat
melakukan penelitian serupa pada perusahaan yang berbeda dan memperluas sampel
penelitian, serta mempergunakan variabel lainya yang berpengaruh, sehingga mampu
memperkuat hasil penelitian — penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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